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GADJAH MADA ABSTRAK /-

Tinggginya angka pertumbuhan penduduk yang ditemukan
di negara-negara berkembang termasuk Indonesia seringkali
melahirkan berbagai permasalahan, diantaranya masalah
tersedianya bahan pangan. Oleh sebab itu peningkatan
produksl panen terutama padi menjadi amat penting bagi
pelaksanaan pembangunan pada suatu daerah. Pada kenyataan-
nya pembangunan Indonesia menempatkan sektor pertanian
sebagal prioritas utama. Untuk memudahkan evaluasi di
sektor pertanian digunakan peta sebagal sumber informasi-
nya.

Tujuan yang hendak dicapai ada dua, yaitu pertama
untuk menyaiikan date dan informasi mengenal produktivitas
lahan sawah tanaman padi dan faktor fisik yang berupa
kesesuaian lahan sawah , ketersediaan ailr irigasi, serta
faktor non fisik yang meliputi tenaga kerja pertanian,
penyebaran pupuk, ketersediaan alat-alat pertanian, luas
lahan sawah garapan, dan varietas tanaman padi. Tujuan
kedua adalah untuk mengetahui hubungan produktivitas lahan
sawah dengan faktor-faktor yang diduga berpengaruh baik
fisik maupun non fisik seperti telah disebutkan di
atas.

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut dipergu-
nakan metode pengumpulan data sekunder yaitu mengambil
data vang sudah tersedia di instansi pemerintah vang
ada kaltannyva dengan penelitian ini, sedangkan &analisie
setiap peta digunakan metode analisis peta baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Analisis kualitatif dilak-
ukan dengan cara mengidentifikasi setiap peta vang diha-
silkan dan kemudian membandingkan peta pokok (peta produk-
tivitas lahan sawah) dengan peta fisik dan non fisik.
Analisis kuantitatif digunakan untuk menguii hipotesis,
vaitu dengan tehnik perbandingan peta menurut metode
"Court"” (1970).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum
dari semua peta-peta yang dibuat, baik peta produktivitas
lahan sawah, peta fisik, maupun peta non fisik dapat
diketahui bahwa kelas I, II, dan III tersebar di EKabupaten
Bantul bagian tengah yvang membujur dari timurlaut-barat-
daya, sedangkan kelas rendah terpusat di Kabupaten Bantul
bagian tenggara dan baratlaut yang berbatasan dengan
Kabupaten Gunung Kidul dan Kulon Progo. Dari perbandingan
antar peta terlihat bahwa kesesuaian lahan sawah mempunyai
hubungan yang bervariasi dengan produkvitas lahan esawah,
namun ada kecenderungan kesesualan lahan sawah vang terma-
suk kelas sangat sesual berada pada keadaan produktivitas
lahan sawah vang tinggi pula.
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CADAHMAMacara garis besar daerah penelitian ini terdapat
keadaan bahwa semakin tinggl produktivitas lahan sawah
tidak diikuti ketersedisan air irigasi yang tinggl pula,
dan semakin tinggi potensi pengembangan non fisik tidak
diikuti dengan produktivitas lahan sawah yvang tinggli pula.
Dapat dijelaskan bahwa metode court untuk wuji hipotesis
penelitian ini bersifat lemah, alasan kemungkinan per-
tama dikarenakan jumlah data/variabel yang diteliti ter-
lalu kecil, dan kemungkinan kedua unit pemetaan dengan
unit administrasi tidak konsisten untuk analieis metode
Court tersebut, akan lebih konsisten Jika metode ini
digunakan pada Jjenis peta isoplet
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